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INTISARI 

Journaling adalah kegiatan menuangkan ide, pikiran, perasaan, atau emosi 

yang berkaitan dengan berbagai peristiwa dalam hidup dalam bentuk tulisan 

maupun ke dalam bentuk gambar. Journaling dianggap baik dalam mengevaluasi 

dan merefleksi diri yang dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan maupun visual 

dengan tujuan merekam hal-hal berkesan maupun keseharian pembuatnya. 

Kegiatan ini kemudian semakin dikenal lewat unggahan konten-konten journaling 

di media sosial dengan cara yang menarik. Fenomena tersebut menginspirasi 

penulis untuk menerapkan journaling yang umumnya diaplikasikan di atas media 

kertas, ke media kain dalam bentuk karya bernilai fungsional, yakni busana art 

fashion. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini 

adalah pendekatan estetika dari Bernama Alexander Gottlieb Baumgarten bahwa 

aspek keindahan salah satunya berdasarkan pengalaman personal. Pendekatan 

lainnya adalah ergonomi dari Tarwaka tentang keterlibatan seni, ilmu dan teknologi 

dalam mencipta. Selanjutnya penulis menggunakan metode penciptaan dari S.P. 

Gustami yang memerlukan tiga tahapan utama dalam sebuah penciptaan, yakni 

eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan), perancangan 

(rancangan desain karya), dan perwujudan (pembuatan karya). Perwujudan karya 

ini menggunakan teknik utama pewarnaan rust-dyeing, kemudian photo transfer 

dan terakhir sulam. 

Hasil dari penciptaan tugas akhir ini adalah lima busana art fashion dengan 

tema yang berkaitan dengan pengalaman estetis dan personal terhadap visual lagu 

grup musik favorit “Bee Gees”. Lagu-lagu mereka menjadi referensi penerapan 

journaling sekaligus judul karya. Penciptaan karya tugas akhir dengan ide 

journaling diharapkan memberi kontribusi bagi perkembangan dunia fashion di 

ranah seni tekstil Indonesia. 

Kata kunci: Journaling, Busana Art Fashion, Bee Gees   
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ABSTRACT 

Journaling is the activity of expressing ideas, thoughts, feelings, or emotions 

related to various events in life in written form or drawings. This activity 

encourages self-assessment and reflection through written and visual formats to 

document significant events and daily activities. The growing popularity of 

journaling, fuelled by intriguing social media content, has contributed to the 

transition of this practice from standard paper media to textiles, resulting in the 

creation of functional art fashion pieces. 

This project takes an approach based on Alexander Gottlieb Baumgarten's 

aesthetic theory about the definition of beauty with a focus on personal experience. 

Furthermore, it incorporates Tarwaka's ergonomic ideas, emphasizing the 

convergence of art, science, and technology in the creative process. In addition, the 

author uses the creation method of S.P. Gustami, which requires three main stages 

in creation: investigation (identifying sources, concepts, and basic aspects), design 

(development of the artistic design), and realization (production of the completed 

item). Rust-dyeing, photo transfer, and embroidery are several techniques that the 

author applied during the realization phase. 

The outcome of this project comprises five art fashion pieces, each inspired 

by aesthetic and personal experiences, as well as the music of the group “Bee 

Gees." These thematic elements were used to guide the conceptual development 

and titling of each piece. The final project based on the idea of journaling is 

expected to contribute to the development of fashion, especially in the field of 

Indonesian textile art. 

 

Keyword: Journaling, Art Fashion, Bee Gees 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tahun 2020 hingga awal 2022 merupakan masa-masa sulit tidak 

hanya bagi Indonesia, melainkan seluruh dunia akibat pandemi Covid- 

19. Pada kondisi ini terjadi perubahan besar-besaran tanpa adanya 

persiapan dimana masyarakat dipaksa menetap di rumah guna 

meminimalisir penularan covid 19 yang akhirnya berdampak ke banyak 

sektor dan psikologis masyarakat itu sendiri. Dalam mengatasi dampak 

psikologis ini, semakin banyak masyarakat yang memperoleh atau 

mengandalkan hiburan dari platform-platform seperti media sosial. 

Media sosial pun menjadi salah satu media penyaluran kreatifitas 

maupun pendokumentasian kegiatan kreatif yang dimuat ke dalam 

konten, hingga memunculkan banyak tren untuk mengatasi kejenuhan. 

Salah satu konten yang kerap muncul pada masa pandemi adalah 

konten-konten DIY (Do It Yourself) termasuk konten serupa seperti 

journaling.  

Gaya journaling pun bisa jadi berbeda-beda. Ada yang mengisi 

jurnal mereka hanya dengan tulisan, ada pula yang banyak menonjolkan 

gambar-gambar visual seperti sketch, kolase-kolase pada jurnal mereka 

yang dikenal dengan visual journal. Adapun seniman-seniman yang 

menerapkan visual journal ini antara lain Eric Fischl, Leonardo Da 

Vinco dan Edvard Munch. Sehingga sebenarnya journaling tak sekedar 

bertujuan merekam memori atau pemikiran pribadi saja tetapi sebagai 

media pengasah visual thinking dan kreatifitas. Selain itu journaling 

sendiri bersifat personal sehingga tak ada pakem-pakem tertentu yang 

membatasi penulisnya untuk berekspresi, salah satunnya penggunaan 

aneka ragam media yang sah-sah saja bila ditorehkan pada journal.  

Journaling ini kemudian semakin banyak dikenal pada era 

pandemic Covid 19 dalam bentuk konten ASMR (Autonomous Sensory 

Meridian Response) seperti pada akun tiktok @myscrapbookandme. 
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Kegiatan yang sebelumnya hanya sebagai bentuk penyembuhan pribadi, 

rupanya menjadi hal yang menyenangkan dan menarik untuk ditonton. 

Terlebih kekreatifan sang kreator yang menggunakan tema-tema seperti 

film, penyanyi/band, dan lain sebagainya membuat visual journaling ini 

seakan terhubung pada selera penonton secara lebih luas. Oleh sebab itu, 

journaling yang akan diterapkan pada busana art fashion memerlukan 

tema khusus guna membangun cerita didalamnya. Maka tema yang 

dipilih sebagai tema journaling ini diambil berdasarkan band/music 

kesukaan dari era 60-70an yang memiliki nilai sentimentil tersendiri 

antara band musik tersebut terhadap perjalanan hidup penulis semasa 

kecil hingga beranjak dewasa. 

Bee Gees merupakan band asal Australia yang terkenal pada era 

60an-70an yang beranggotakan tiga bersaudara Barry, Robin, and 

Maurice Gibb. Lagu-lagu Bee Gees yang masih familiar diperdengarkan 

bahkan dijadikan soundtrack-soundtrack film sampai saat ini, seperti 

‘Stayin Alive’, ‘More Than a Woman’, dan ‘How Deep is Your Love’. 

Bahkan lagu hits mereka More Than a Woman kembali viral dan banyak 

digunakan sebagai musik latar di Tiktok oleh kalangan muda pada 

pertengahan 2023 lalu, yang mungkin mereka bisa jadi tidak tahu judul 

maupun penyanyinya. Lirik lagu yang puitis, unik, dan aransemen 

musik yang menarik, serta ciri khas vibrato yang jernih dari Robin Gibb 

sebagai lead pada awal lagu-lagu hit mereka sampai digantikan oleh 

suara melengking (falsetto) dari Barry Gibb menjadikan grup ini begitu 

ikonik dan disukai banyak orang. Era bermusik mereka pun terbagi dua, 

yakni diawali dengan genre-genre soft rock dan ballad seperi lagu-lagu 

ikoniknya ‘How can you mend a broken heart’, ‘I started a joke’, ‘Don’t 

forget to remember me’ dan masih banyak lagi. Kemudian terjadi 

pergantian selera atau tren musik dimana gaya musik sebelumnya mulai 

dianggap kuno sehingga tidak lagi relevan dengan era music 1970-an. 

Akhirnya Bee Gees banting stir dan melahirkan musik-musik hit disko 

seperti ‘Stayin’ Alive’, ‘More Than A Woman’, juga ‘Tragedy’.  
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Kepopuleran lagu-lagu Bee Gees turut memberi pengaruh dalam 

perjalanan hidup secara personal dimana semasa kecil CD live 

performance Bee Gees dengan lagu-lagu the greatest hits mereka 

menjadi benda yang wajib dibawa keluarga kemanapun dan diputar 

berulang kali di sepanjang perjalanan. Pada CD tersebut tersimpan lagu 

Bee Gees dari era keemas an mereka yang bergenre ballad hingga era 

keemas an keduanya dengan genre disko. Video penampilan band asal 

Australia itu juga rutin diputar disela waktu-waktu luang ketika 

berkumpul bersama keluarga sambil ditemani camilan buatan Ibu. 

Perawakan Barry Gib yang gondrong dan brewokan terlihat begitu mirip 

dengan Ayah kala muda dulu sehingga menjadi topik candaan, bahkan 

suasana sering kali makin meriah dengan tarian dan gerakan menirukan 

gaya personal mereka ketika tiba giliran lagu-lagu disko andalan mulai 

diputar. Kebiasaan ini terus terbawa seiring beranjak dewasa sampai tiba 

masa dimana lingkungan keluarga mulai memiliki kesibukannya 

masing-masing, dan CD Bee Gees itu mulai jarang diputar dan ditonton 

bersama lagi. Sehingga ini menjadi alasan terkuat untuk mengangkat 

band favorit keluarga ini menjadi tema pembuatan karya journaling 

dalam busana art fashion. 

Konsep journaling yang eksploratif tanpa terikat pakem-pakem 

tertentu rasanya memiliki konsep sejalan dengan busana art fashion 

yang lebih ekspresif dan lebih menonjolkan nilai estetika, makna/cerita 

dibanding sisi fungsionalnya. Art fashion sendiri diproduksi secara 

manual dan dilakukan dengan pengerjaan tangan bukan mesin (Susanto, 

2015).  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penciptaan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep journaling pada busana art fashion? 

2. Bagaimana proses journaling pada busana art fashion? 

3. Bagaimana hasil penerapan journaling pada busana art fashion? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan  

a. Memahami konsep journaling pada busana art fashion. 

b. Mengetahui proses penerapan journaling pada busana art fashion. 

c. Menghasilkan karya busana art fashion dengan konsep journaling.  

2. Manfaat Peciptaan 

a. Memberi ruang bagi penulis berekspresi lewat journaling yang 

diterapkan pada busana art fashion. 

b. Media bereksperimen dan mengembangkan pengetahuan akan 

teknik-teknik yang digunakan dalam penerapan busana art fashion. 

c. Mengedukasi pembaca mengenai konsep journaling dan proses 

penerapannya pada busana art fashion. 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

Dalam penciptaan karya seni berjudul “Journaling Pada Busana Art 

Fashion” ini penulis menggunakan pendekatan sebagai berikut: 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Kata estetika berasal dari kata Yunani aesthesis yang berarti 

pencerapan panca indra (sense perception), (The Liang Gie, 

1976:15). Secara etimologis, estetika dapat diartikan sebagai 

teori tentang ilmu penginderaan dimana melalui 

pencerapan/rangsangan pada panca indra menimbulkan asumsi 

rasa keindahan.  

Menurut seorang filsuf Jerman Bernama Alexander Gottlieb 

Baumgarten, ia menerjemahkan keindahan (beauty) ke dalam 

filsafat keindahan yang dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 

1) Keindahan dalam arti yang terluas, meliputi keindahan 

alam, keindahan seni, keindahan moral, keindahan 

intelektual dan keindahan mutlak (absolut) 
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2) Keindahan dalam arti estetis murni: menyangkut 

pengalaman estetis dari seseorang dalam hubungannya 

dengan segala sesuatu yang diserapnya. 

3) Keindahan dalam arti terbatas hanya menyangkut benda-

benda yang dicerap dengan penglihatan, yakni berupa 

keindahan bentuk dan warna (The Liang Gie, 1996:17-18).   

Metode pendekatan estetika digunakan dalam penciptaan ini 

karena menyangkut aspek keindahan berdasarkan pengalaman 

personal yang dituangkan ke dalam journaling dengan media 

berbeda, dari yang biasanya di atas kertas, kini diterapkan pada 

busana.  

b. Pendekatan Ergonomi 

Menurut (Manuaba, 1998) ergonomi merancang aplikasi faktor 

manusia, informasi hingga alat, mesin, sistem kerja, tugas, 

pekerjaan dan lingkungan untuk fungsi manusia yang produktif, 

aman, nyaman dan efektif. Definisi ergonomi menurut 

(Tarwaka, 2016), Ergonomi adalah seni, ilmu dan teknologi 

yang diterapkan untuk menyerasikan atau menyeimbangkan 

antara semua fasilitas yang digunakan pekerja dalam 

beraktivitas maupun ketika istirahat dengan kemampuan dan 

keterbatasan fisik maupun mental manusia sehingga kualitas 

hidup menjadi lebih baik.  

2. Metode Penciptaan 

Menurut SP Gustami (2007:329), melahirkan sebuah karya seni 

khususnya seni kriya secara metodologis melalui tiga tahapan utama, 

yakni eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan 

penciptaan), perancangan (rancangan desain karya), dan perwujudan 

(pembuatan karya).  

a. Tahap Eksplorasi 

Pada proses eksplorasi yang dilakukan antara lain adalah 

pencarian tema penciptaan, dengan meliputi berbagai macam 

kegiatan pengamatan yang dilakukan melalui internet, buku, 
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katalog, dan melihat langsung. Pada proses ini juga dilanjutkan 

pengenalan serta pemahaman lebih dalam tentang journaling 

dan ragam teknik yang akan digunakan seperti rust-dye yang 

memungkinkan dipakai sebagai landasan teori. Proses 

eksplorasi juga meliputi bahan yang akan digunakan sebagai 

media dalam penciptaan karya. Tahap-tahap eksplorasi sendiri 

antara lain sebagai berikut : 

1) Pencarian referensi bentuk maupun ide sebagai sumber 

inspirasi konsep journaling serta data-data/informasi 

mengenai proses dan teknik-teknik karya tekstil : rust-dye, 

sulam, dan lain-lain. 

2) Penggalian landasan teori mengenai journaling yang 

digunakan dan penggambaran cerita yang akan diangkat pada 

penerapan journaling pada busana art fashion dengan Teknik 

utama pewarnaan rust-dye. 

b. Perancangan 

Metode ini digunakan dalam penciptaan karya sebelum karya 

diwujudkan. Metode ini berupa sketsa-sketsa alternatif dalam 

kertas yang kemudian dipindahkan menjadi bentuk pola busana 

kemudian pecah pola, dan kain pecah pola diberi warna melalui 

teknik utama pewarnaan rust-dye. Terakhir menghias busana 

sebagaimana seperti menulis atau melakukan journaling di atas 

media kain.  

c. Perwujudan 

Perwujudan karya dilakukan dengan tahapan yang runtut agar 

tidak terjadi keliaran ekspresi atau karya keluar dari tema 

dengan dimulai dari pengumpulan data, analisis sketsa, 

pembuatan desain, persiapan alat dan bahan, proses pengerjaan 

atau perwujudan karya serta finishing. 

Perwujudan karya diawali dengan pembuatan pola busana 

kemudian menjahitnya hingga menjadi busana yang utuh. 
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Selanjutnya diberi warna dengan teknik pewarnaan rust-dye dan 

menghias kain selayaknya membuat journaling di atasnya.  
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